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ABSTRAK

Pemahaman dan keterampilan dalam menghitung waris/harta peninggalan sangat
dibutuhkan oleh masyarakat pedesaan yang bersifat komunal, dan setiap manusia pasti akan
mengalami dan menemui perkara yang demikian, setiap jiwa akan menemui kematian dan
meninggalkan harta warisan bagi yang memiliki. Sebagai umat muslim, menjadi
suatu kewajiban untuk menjalankan semua ajaran agamanya, termasuk permasalahan
pembagian waris yang diatur secara sangat rinci dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits.
Namun demikian, faktanya masih banyak masyarakat yang belum tahu bahkan tidak
mengerti bahwa masalah pembagian waris ini sudah diatur di dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits dan terutama bagaimana cara membagi waris dengan mudah dan gampamg..
Masalahnya mereka masih sulit membagi harta waris/peninggalan sesuai dengan
syariat Islam. Umumnya masih model tunjuk. Kegiatan pelatihan yang akan
dilaksanakan bisa menjadi model untuk peningkatan pemahanan dan keterampilan
dalam menghitung waris dengan mudah dan gampang di lingkungan Pimpinan dan
anggota Muhammadiyah Daerah Sleman. Pelatihan ini akan dilakukan terlebih
dahulu pretest dan postest, untuk mengetahui peningkatan dan pemahaman setelah
selesai pelatihan.

Kata Kunci: Faroid, Hitung Waris, At-Tashil, Tirkabh,

PENDAHULUAN

Hukum Islam sebagai institusi sosial mempunyai dua fungsi, yaitu
kontrol sosial dan nilai-nilai baru serta proses perubahan sosial. Pada
fungsi pertama, hukum Islam ditempatkan sebagai hukum Tuhan, terlepas
dari kontrol sosial dan rekayasa sosial terhadap eksistensi suatu
masyarakat. Sedangkan kontrol kedua, hukum lebih merupakan produk
sejarah, yang sampai batas tertentu menjadi pembenaran atas tuntutan
perubahan sosial, budaya, dan politik. Oleh karena itu, dalam konteks ini,
hukum Islam harus mengakomodasi permasalahan umat tanpa
kehilangan prinsip dasarnya (Rofiq, 2001). Jika tidak, hukum Islam akan
gagal berfungsi.
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Di sisi lain, waris merupakan ilmu yang diturunkan oleh Allah SWT
yang dirinci dalam Al-Qur'an sehingga tidak memerlukan banyak
penafsiran lebih lanjut. Artinya ilmu waris/faraid menjadi krusial karena
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur'an, berbeda dengan ilmu-ilmu lain
yang hanya dibahas secara umum. Sampai saat ini di Indonesia belum ada
hukum waris yang bersifat nasional. Dengan demikian, hukum waris
dapat menggunakan berbagai sistem waris yang ada di Indonesia, antara
lain sistem hukum waris menurut KUH Perdata, hukum adat, dan hukum
Islam. Sebab, tidak ada ketentuan hukum nasional tentang pelaksanaan
hukum waris. Pelatihan ini dilakukan karena ingin mengungkap kasus
pembagian harta warisan di Kabupaten Sleman. Pelatihan ini
dilaksanakan agar masyarakat dengan mudah untuk melaksanakan bagi
waris sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Secara umum Djatnika (1990) menyimpulkan bahwa penerapan
konsepsi hukum Islam di Indonesia dalam kehidupan masyarakat
dilakukan dengan cara menyesuaikan dengan budaya Indonesia, yang
hasilnya terkadang berbeda dengan hasil ijtihad penerapan hukum Islam
di Indonesia. negara-negara Islam lainnya, seperti yang terdapat dalam
jual beli, sewa-menyewa, warisan, wakaf, dan hibah. Demikian pula
penerapan hukum Islam dilakukan melalui yurisprudensi di Pengadilan
Agama (PA). Di Pengadilan Agama di luar Jawa, Madura, dan Kalimantan
Selatan, banyak hukum Islam yang menjadi hukum positif sehingga
menjadi persaingan bagi Pengadilan Agama. Sedangkan di Jawa dan
Madura masih ada sebagian kecil hukum Islam yang menjadi hukum
positif (Djatnika, 1990: 254).

Tulisan ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian dengan
judul “Implementasi Kompilasi Hukum Islam (CIL) tentang hukum waris

di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2019”.
METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah dengan cara

pelatihan dan praktek secara langsung dengan pendekatan metode At-Tashil
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Dengan metode ini diharapkan peserta dapat mempraktekan dalam pembagian
harta/warisan. Metode yang digunakan dalam pemahaman dan keterampilan cara
membagi harta waris/peninggalan dimaksud adalah melalui pelatihan menghitung
waris dengan cara aplikasi metode At-Tashil.

Program Pengabdian Masyarakat tahun ini dilaksanaan pada hari
Sabtu 18 Maret 2023 bekerjasama dengan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Sleman Yogyakarta dengan tema “Pelatihan bagi Waris
dengan metode At-Tashil bekerjasama dengan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian tahun ini dengan metode
ceramah dan praktek.

Jadwal Pelaksanaan
HARI : SABTU
TANGGAL  :18 MARET 2023

NO JAM MANUAL ACARA PEMATERI
1 08.00 - 08.30  Registrasi
2 08.30 - 08.45 Pembukaan
3 08.45-09.00 Sambutan
Ketua PDM Sleman Harjaka, S.Ag., M.A.
Ketua Program Pengabdian Juanda, S.Ag., M.A
4 09.00 -10.30 Teori Hukum Waris Akhmad Arif Rifan, S.H.L,
M.S.I
5 10.00 - 11.00 Pretest & Install aplikasi Juanda, S.Ag., M.A.

Praktek Hitung bagi Waris

6 Penutup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelatihan ini diikuti oleh 17 Pimpinan Cabang Muhammadiyah se
Kabupaten Sleman dan masing-masing cabang mengirimkan 2 orang peserta,
sehingga berjumlah 34 orang tambah 16 dari pengurus Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Sleman, sehingga jumlah peserta + 50 peserta. Pelatihan ini di
dukung atas kerjasama antara LP3M Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(LP3M UMY), dan sebagai ketua pengusul program pengabdian Juanda, S.Ag.,
M.A dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sleman dipimpin oleh Bapak Harjaka,
S.Pd., S.Ag., M.A sebagai Mitra Pengabdian. Untuk pemateri dalam pelatihan ini

Hal. 519



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 1, No 5 — Oktober 2023
e-ISSN : 29863104

JPKI2

Jurnal Pengabdian Kelaborasi dan Inovasi IPTERS

menghadirkan Akhmad Arif Rifan, S.H.I.,, M.S.I.Anggota Majelis Tabligh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (Tentang Teori Waris), Juanda, S.Ag., M.A. (Praktek bagi waris
dengan metode at-tashil). Peserta yang diundang oleh PDM Sleman ada 50 peserta.
Dari 50 peserta yang diundang 80% setelah mengikuti pelatihan ini mampu
menyelesaikan soal bagi waris dengan menggunakan metode At-Tashil.

Program Pengabdian masyarakat ini dengan tema “Pelatihan bagi waris
dengan metode At-Tashill, pada Pimpinan Daerah Muhammadiyah kabupaten
Sleman”. Kegiatan ini pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan
pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang hukum pembagian
harta peninggalan berdasarkan hukum islam. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak peningkatan pengetahuan masyarakat agar dengan mudah
ketika membagi harta peninggalan/waris sesuai dengan hukum Islam.

Sebelum pelaksanaan pelatihan dilakukan terlebih dahulu
pretest dan setelah pelatihan dilakukan postes untuk mengetahuai
keberhasilan pelatihan bagi waris tersebut. Dari hasil pretest dari 50
peserta yang mampu menjawab/menghitung bagi waris hanya 20%,
yang 80% belum bisa menghitung. Setelah dilakukan pelatihan dari
50 peserta 75% mampu menghitung waris/harta peninggalan dengan
cara aplikasi At-Tashil dengan mudah.

Peserta mengikuti pelatihan bagi waris dengan sangat
antusias, karena dengan metode yang mudah dipelajari dan
dilaksanakan. Dokumntasi kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada
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Gambar 1. Program At-Tashil
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Sambutan PDM Sleman

Gambar 2. Praktek Hitung Waris

KESIMPULAN

Pelatihan bagi waris dengan metode At-Tashil sangat membantu sekali dalam
penyelesaian bagi waris/harta peninggalan dengan sangat mudah, dan sesuai dengan
syariat Islam. Pelaksanaan pelatihan bagi waris dengan metode At Tashil dapat
mempermudah bagi ummat Islam khususnya dalam menyelesaikan tentang waris/

pembagian harta peninggalan.
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